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Abstrak 

Perusahaan merupakan suatu bentuk badan atau organisasi yang di dirikan oleh seseorang atau kelompok. 

Kegiatan perusahaan ialah melakukan produksi yang kemudian di distribusikan guna untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi. perusahaan dalam menjalankan operasinya memerlukan pendanaan yang cukup besar, oleh karena itu 

perusahaan perlu mengetahui perkembangan usahanya dari waktu ke waktu agar dapat diketahui perusahaan 

mengalami kemajuan atau kemunduran. Untuk dapat mengetahui hal tersebut pemilik perusahaan dapat melihat 

melalui laporan pertanggung jawaban pimpinan perusahaan dalam bentuk laporan keuangan. Salah satu laporan 

keuangan pada perusahaan yaitu laporan keuangan Arus Kas. Kas menyajikan secara sistematis informasi tentang 

penerimaan dan pengeluaran kas selama satu periode tertentu. Dalam laporan arus kas, penerimaan dan 

pengeluaran kas diklasifikasi menurut operasi, kegiatan pendanaan dan investasi.  

Kata-kata kunci : laporan arus kas, arus kas 

  

Abstract 

The company is a form of body or organization that was founded by a person or group. The company's 

activity is to carry out production which is then distributed in order to meet economic needs. companies in 

carrying out their operations require substantial funding, therefore the company needs to know the development 

of its business from time to time so that it can be known whether the company is experiencing progress or 

setbacks. To be able to find out about this, the owner of the company can look through the accountability report 

of the company's leadership in the form of financial reports. One of the company's financial reports is the cash 

flow statement. Cash presents systematically information about cash receipts and disbursements during a certain 

period. In the statement of cash flows, cash receipts and disbursements are classified according to operations, 

financing activities and investing. performance. 

Keywords : Statement of cash flow, cash flow 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi perusahaan, yaitu kegiatan yang diselenggarakan dengan cara 

teratur atau dengan peralatan, dengan tujuan untuk mencari keuntungan. Perusahaan merupakan tempat di mana terjadi 

kegiatan produksi barang atau jasa untuk kemudian dijual ke masyarakat. Tujuan perusahaan adalah untuk memanfaatkan 

sumber daya manusia dan sumber daya alam, guna memproduksi suatu barang atau jasa, agar dapat menciptakan 

keuntungan sebanyak-banyaknya. Perusahaan akan memproduksi barang atau jasa yang mampu menjadi solusi atas 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat atau mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Perusahaan juga didefinisikan sebagai suatu organisasi yang berbadan hukum, yang mengadakan usaha atau 

transaksi. Menurut buku Hukum Perusahaan yang ditulis oleh Handri Raharjo, pada awalnya istilah perusahaan disebut 

sebagai pedagang. Namun, seiring dengan penghapusan Pasal 2 hingga Pasal 5 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, 

istilah pedagang turut dihapus dan digantikan dengan perusahaan. 

Selain berfungsi untuk memberikan keuntungan bagi seluruh pihak yang terlibat di dalamnya, perusahaan juga 

berfungsi untuk menjadi penggerak perekonomian suatu negara. Pasalnya, perusahaan akan memanfaatkan tenaga kerja 

untuk memproduksi suatu barang atau jasa supaya bisa dijual ke masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1997, perusahaan didefinisikan sebagai setiap bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara terus-menerus dan tetap 

dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan, baik itu yang diselenggarakan oleh perseorangan atau badan usaha yang 

berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum, yang didirikan dan berada di wilayah Indonesia.(Gramedia, 2021). 

Pengertian PT secara umum adalah suatu unit atau badan usaha berbadan hukum yang mana modalnya terkumpul 

dari berbagai saham, dan setiap pemiliknya memiliki bagian dari banyaknya lembar saham yang dimiliki oleh masing-

masing investor. Lembar saham yang menjadi modal pembentukan Perseroan Terbatas bisa diperjualbelikan sehingga 

akan ada perubahan status kepemilikan perusahaan tanpa harus membubarkan perusahaan. Beberapa ahli berpendapat 

mailto:syafiraramadhani706@gmail.com
mailto:syafiraramadhani706@gmail.com
mailto:wendywenaldo28@gmail.com
mailto:ratihkusumastuti@unja.ac.id


Analisis Laporan Arus Kas Pada PT. Garuda Indonesia, Tbk 

174        JUMEK - VOLUME 1, NO. 3, JULI 2023 

bahwa pengertian PT adalah suatu bentuk  badan usaha yang melakukan kegiatan perkumpulan modal atau saham dengan 

kemampuan mengatur saham yang baik, yang mana para pemilik saham di dalamnya memiliki tanggung jawab sesuai 

dengan banyaknya saham yang dimiliki. (Natalia, 2020) 

Menurut Stie & Gama (2015) perusahaan dalam menjalankan operasinya memerlukan pendanaan yang cukup besar, 

oleh karena itu perusahaan perlu mengetahui perkembangan usahanya dari waktu ke waktu agar dapat diketahui 

perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran. Untuk dapat mengetahui hal tersebut pemilik perusahaan dapat 

melihat melalui laporan pertanggung jawaban pimpinan perusahaan dalam bentuk laporan keuangan. Pada mulanya 

laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai ‘alat penguji’ dari pekerjaan bagian pembukuan,tetapi untuk 

selanjutnya laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja tetapi juga sebagai dasar untuk dapat menentukan atau 

menilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan 

mengambil suatu keputusan. Jadi untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. 

Di era globalisasi sekarang ini setiap perusahaan atau instansi baik pemerintah maupun swasta dituntut untuk dapat 

menyesuaikan dengan perkembangan supaya informasi keuangan yang dihasilkan dapat diperoleh dengan cepat, tepat 

dan akurat. Salah satu bentuk informasi keuangan adalah laporan arus kas. Menurut Mukhtarom, Kusumaningrum, & 

Ifanani (2015) arus kas adalah suatu laporan keuangan yang berisikan pengaruh kas dari kegiatan operasi, kegiatan 

transaksi investasi dan kegiatan transaksi pembiayaan/pendanaan serta kenaikan atau penurunan bersih dalam kas suatu 

perusahaan dalam satu periode. Menurut PSAK No.2 (2002:5) Arus kas adalah arus masuk dan keluar kas atau setara kas. 

Laporan arus kas merupakan revisi dari mana uang kas diperoleh perusahaan dan bagaimana mereka membelanjakannya. 

Laporan arus kas merupakan ringkasan dari penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama periode tertentu 

(biasanya satu tahun buku).  

Arus kas adalah suatu laporan keuangan yang berisikan pengaruh kas dari kegiatan operasi, kegiatan transaksi 

investasi dan kegiatan transaksi pembiayaan atau pendanaan serta kenaikan atau penurunan bersih dalam kas suatu 

perusahaan dalam satu periode. Laporan arus kas merupakan revisi dari mana uang kas diperoleh perusahaan dan 

bagaimana mereka membelanjakannya. Laporan arus kas bermanfaat bagi pihak internal perusahaan misalnya pemilik 

perusahaan, pihak manajemen, serta bermanfaat bagi pihak eksternal perusahaan baik itu kreditur, investor, maupun 

pemerintah dan masyarakat. Bagi pihak internal perusahaan dengan menganalisis laporan arus kas, pihak manajemen 

dapat mengetahui apakah keputusan yang telah diambil berjalan sesuai dengan yang diharapkan dalam hal memperoleh 

serta menggunakan kas tersebut dalam suatu periode tertentu. Sedangkan bagi pihak eksternal perusahaan dengan melihat 

laporan arus kas dapat membantu dalam menilai berbagai aspek dalam posisi keuangan perusahaan.  

Menurut Sanger (2015) laporan arus kas dapat memberi informasi tentang perubahan aktiva bersih perusahaan, 

struktur keuangan dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam menghadapi keadaan dan 

peluang. Selain itu Arus kas juga dapat memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas 

dan setara kas. Salah satu analisis kinerja keuangan dengan menggunakan laporan arus kas adalah rasio laporan arus kas. 

Analisis laporan arus kas, komponen neraca dan laporan laba rugi sebagai alat analisis rasio.(Safitri, 2017) 

Melalui analisis arus kas dapat dinilai kemungkinan perusahaan dalam menghasilkan kas dimasa yang akan datang 

dan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang, deviden kepada para 

pemegang saham, serta dapat pula menilai apakah investasi perusahaan memberikan arus kas dan return yang baik bagi 

perusahaan. Analisis laporan arus kas berguna untuk mengevaluasi posisi dan operasi perusahaan dengan melakukan 

perbandingan dari tahun-tahun sebelumnya sehingga dapat diketahui baik tidaknya kinerja perusahaan dalam beroperasi. 

Salah satu alat untuk menganalisis laporan arus kas yaitu dengan menggunakan rasio keuangan khususnya rasio arus kas. 

Alat analisis rasio laporan arus kas yang diperlukan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan antara lain: (1) Rasio arus 

kas operasi terhadap kewajiban lancar. (2) Rasio arus kas operasi terhadap bunga. (3) Rasio arus kas operasi terhadap 

pengeluaran modal. (4) Rasio arus kas operasi terhadap total hutang. (5) Rasio arus kas operasi terhadap laba bersih. 

(Murtianingsih & Hastuti, 2020) 

PT Garuda Indonesia, Tbk merupakan salah satu perusahaan terbuka di Indonesia. Perusahaan terbuka merupakan 

perusahaan yang tidak membatasi jumlah pemegang saham dan menawarkan sahamnya kepada masyarakat luas. Para 

investor tentunya membutuhkan informasi yang jelas mengenai perusahaan tersebut sebelum melakukan investasi. Oleh 

karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Laporan Keuangan Arus Kas PT Garuda 

Indonesia, Tbk.” 
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II. PEMBAHASAN  

A. Kerangka Teoritis 

1. Laporan Arus Kas 

Pengertian 

Laporan arus kas adalah salah satu jenis laporan keuangan yang di dalamnya akan berisi informasi mengenai 

pemasukan serta pengeluaran kas dalam suatu perusahaan tertentu. Dalam hal ini, data tersebut berlaku untuk setiap 

periode yang berbeda. Fungsi utama dari laporan keuangan ini adalah untuk memberikan informasi yang akurat 

kepada perusahaan, sehingga perusahaan dapat merevisi asal dari uang kas itu dan bagaimana cara yang lebih tepat 

untuk membelanjakan uang kas tersebut.(Fadhil, 2022). 

 

Jenis-jenis 

- Kas Aktivitas Investasi 

Jenis yang pertama adalah laporan kas aktivitas investasi perusahaan. Pada dasarnya, jenis laporan kas yang satu 

ini akan berisi informasi yang berkaitan dengan kegiatan investasi yang dilakukan oleh setiap perusahaan. 

Seperti yang sudah banyak orang tahu, beberapa jenis aktivitas investasi seperti pembelian aktiva tetap, 

perolehan penjualan perusahaan, dan beberapa jenis aktivitas seperti ini lainnya harus diperhatikan dengan sebaik 

mungkin. Dalam hal ini, pelaku usaha harus mencatat aktivitas-aktivitas tersebut ke dalam sebuah laporan yang dapat 

dipantau secara transparan. 

Umumnya, untuk laporan kas aktivitas investasi ini sendiri akan memiliki sistem pengeluaran yang berasal dari 

pembelian aktiva tetap, aktiva jangka panjang, dan aktiva tidak berwujud. Sementara untuk sistem pemasukannya 

dapat berupa hasil penjualan tanah, bangunan, peralatan, hingga perolehan saham dan instrumen yang termasuk ke 

golongan yang sama.(Fadhil, 2022) 

- Kas Aktivitas Operasi 

Laporan kas aktivitas operasi dalam suatu perusahaan akan sangat berhubungan dengan segala jenis aktivitas 

operasional yang terjadi dalam perusahaan tersebut. Beberapa jenis aktivitas ini dapat berupa pemasukan maupun 

pengeluaran yang dialami perusahaan. Dengan melihat fakta tersebut, dapat dipastikan bahwa laporan kas aktivitas 

operasi ini akan mencatat semua jenis hal yang bisa memberikan pengaruh baik terhadap kas perusahaan.(Fadhil, 

2022) 

- Kas Aktivitas Pendanaan 

Jenis laporan arus kas yang terakhir namun tidak kalah penting ini adalah laporan kas aktivitas pendanaan. Di 

dalam jenis laporan kas yang satu ini akan tersedia beragam informasi yang berkaitan dengan aktivitas investasi dan 

pengambilan uang oleh pelaku usaha, serta peminjaman dana tertentu. Tujuan utama dari pembuatan laporan kas 

aktivitas pendanaan adalah untuk mencatat segala jenis aktivitas yang dapat berpengaruh terhadap perubahan jumlah. 

serta komposisi modal dari suatu perusahaan tertentu. 

Beberapa jenis poin yang harus diperhatikan dalam laporan ini adalah emisi obligasi, hipotik, emisi saham, wesel, 

pinjaman, dan lain sebagainya. Pelaku usaha harus memperhatikan beberapa hal ini dengan baik, agar tidak terjadi 

kesalahan ketika membuat laporan kas aktivitas pendanaannya.(Fadhil, 2022) 

 

Manfaat 

- Lebih mudah dalam menilai kemampuan entitas perusahaann 

Salah satu manfaat dari laporan arus kas adalah untuk memudahkan para pelaku usaha dalam menilai kemampuan 

entitas yang dapat memperoleh arus kas ideal. Dengan adanya laporan keuangan yang satu ini, pelaku usaha dapat lebih 

mudah melihat kondisi keuangan perusahaannya. Tidak hanya itu, jenis laporan ini juga dapat membuat para pelaku 

usaha lebih mudah untuk menilai kemampuan entitas perusahaan, sehingga penghasilan arus kas perusahaan di masa 

depan bisa lebih baik dari sebelumnya. 

- Menilai kemampuan entitas dividen dengan akurat 

Dengan adanya laporan arus kas pada suatu perusahaan, pelaku usaha bisa lebih mudah dalam memastikan jumlah 

kas yang digunakan untuk membayar sejumlah kewajiban yang ada dalam sistem bisnisnya. Tentu manfaat ini dapat 

memberikan pengaruh yang baik terhadap perkembangan bisnis. Dengan adanya jenis laporan ini, para investor bisa 

lebih mudah untuk melihat gambaran arus kas perusahaan yang diberinya modal besar tersebut. Sehingga, investor 

bisa lebih merasa yakin dengan perkembangan bisnis tersebut. 

- Melindungi transaksi investasi dan pendanaan kas dengan baik 

Jumlah aset dan kewajiban yang ada pada suatu perusahaan dapat berubah seiring berjalannya waktu. Faktor 

penyebabnya pun juga akan berbeda-beda, sehingga para pelaku usaha harus memperhatikannya dengan baik. Ketika 

perusahaan selalu membuat laporan keuangan di setiap periode waktunya dengan baik, mereka dapat lebih mudah 
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untuk memeriksa transaksi investasi dan pendanaan kas perusahaan yang sudah berlangsung. Dengan begitu, pelaku 

usaha juga bisa lebih mudah untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab dari perubahan jumlah aset serta kewajiban 

tersebut. Tentu ini bisa menjadi keuntungan tersendiri bagi setiap perusahaan yang melakukannya. 

- Memberikan keterangan tentang angka laba besih dan kas bersih 

Dengan adanya data laba bersih ini perusahaan bisa lebih mudah menilai tentang tingkat keberhasilan serta 

kegagalannya. Jadi, dapat dipastikan bahwa laporan keuangan ini wajib dimiliki oleh setiap perusahaan untuk 

kepentingan bisnisnya masing-masing.(Fadhil, 2022). 

 

Analisis Arus Kas 

Analisis laporan arus kas merupakan analisis finansial yang sangat penting bagi seorang manajemen keuangan 

suatu perusahaan disamping alat-alat finansial lainnya, dengan melakukan analisis laporan arus kas, manajer keuangan 

dapat melaksanakan salah satu fungsinya yaitu fungsi perencanaan. Salah satu analisis keuangan dengan menggunakan 

informasi laporan arus kas adalah analisis laporan arus kas dan komponen neraca dan laporan laba rugi sebagai 

informasi dalam analisis rasio sebagai berikut:  

- Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar 

Rasio ini menghitung kemampuan arus kas operasi dalam melunasi kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan 

membagi arus kas operasi dengan total kewajiban lancar. Melalui rasio ini dapat terlihat kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban lancarnya.  

AKO = 
Arus Kas Operasi

Kewajiban Lancar
 

Perusahaan yang memiliki rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar dibawah 1 berarti perusahaan tersebut 

tidak mampu melunasi kewajiban lancarnya hanya dengan arus kas operasi saja. 

 

- Rasio Arus Kas Operasi terhadap Bunga 

Rasio ini digunakan untuk memenuhi kemampuan perusahaan dalam membayar bunga pinjaman kepada kreditor 

yang dananya besumber dari arus kas operasi perusahaan. Rasio ini dihitung sebagai hasil antara arus kas dari operasi 

ditambah kas yang dibayarkan untuk bunga dan pajak dengan kas yang dibayarkan untuk bunga.  

CKB = 
Arus Kas Operasi+Bunga+Pajak

Bunga
 

Arus kas operasi sebelum bunga dan pajak (arus kas operasi + bunga + pajak) digunakan sebagai unsur 

pembilang dalam rumus di atas karena bunga dibayar dari arus kas operasi sebelum pengurangan pajak dilakukan. 

Menurut Hery rasio yang lebih dari 1 menunjukkan bahwa arus kas operasi perusahaan memiliki kemampuan yang 

baik untuk menutup biaya bunga, semakin tinggi rasio maka kemungkinan perusahaan untuk tidak mampu membayar 

bunga menjadi sangat kecil. 

 

- Rasio Arus Kas Operasi terhadap Pengeluaran Modal 

Rasio ini digunakan untuk mengukur arus kas operasi yang tersedia untuk pengeluaran investasi. Rasio ini 

dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas operasi dengan kas yang dibayarkan untuk pengeluaran modal, seperti 

pembelian aset tetap, akuisisi bisnis, dan aktivitas investasi lainnya.  

PM = 
Arus Kas Operasi

Pengeluaran Modal
  

 

- Rasio Arus Kas Operasi terhadap Total Utang  

Rasio ini menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya, baik 

kewajiban lancar maupun kewajiban jangka panjang. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas operasi 

dengan total utang.  

TH = 
Arus Kas Operasi

Total Hutang
 

 

- Rasio Arus Kas Operasi terhadap Laba Bersih  

Rasio ini menunjukkan seberapa jauh penyesuaian dan asumsi akuntansi akrual memengaruhi perhitungan laba 

bersih. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas operasi dengan laba bersih. (Murtianingsih & Hastuti, 

2020). 

AKB =
Arus Kas Operasi

Laba Bersih
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B. Kerangka Pikiran 

Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel dalam penelitian. Didalam kerangka pikir inilah 

akan di dudukkan masalah dalam penelitian yang telah didefinisikan dalam kerangka teoritis yang relevan yang mampu 

menerangkan dan meunjukkan perspektif terhadap masalah penelitian. 

Adapun analisis rasio arus kas yang digunakan yaitu rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar untuk 

menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam melunaskan kewajiban lancarnya, rasio arus kas operasi 

terhadap pengeluaran modal untuk mengukur arus kas operasi yang tersedia untuk pengeluaran investasi, rasio arus kas 

operasi terhadap total utang untuk menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam melunasi seluruh 

kewajibannya dan rasio arus kas operasi terhadap laba bersih untuk menunjukkan seberapa jauh penyampaian dan asumsi 

akuntansi akrual mempengaruhi perhitungan laba bersih. 

C. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif karena dalam penelitian ini menggunakan data 

empiris yang berupa fakta atau angka yang bisa dihitung yaitu laporan arus kas PT Garuda Indonesia, Tbk tahun 2020-

2022. Menurut Arikunto (2006), “Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk 

membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya”. Penelitian kuantitatif deskriptif 

adalah penelitian yang hanya memberikan gambaran atau deskripsi tentang variabel dari sebuah fenomena yang diteliti. 

Variabel yang diteliti bisa satu, dua, atau lebih. Setiap variabel yang diteliti tidak dilakukan pengujian untuk mengetahui 

adanya hubungan dari variabel-variabel yang di teliti atau yang dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

rumus statistik.  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan time series analisys yaitu dengan menggambarkan perkembangan suatu objek 

dari waktu kewaktu. Dimana dalam penelitian ini menggambarkan perkembangan perusahaan dari tahun ketahun. 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian atau adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian 

juga membahas karakteristik subjek yang digunakan dalam penelitian, termasuk penjelasan mengenai populasi, sampel 

dan teknik sampling (acak/non-acak) yang digunakan. (Nanang Martono, 2010:112). Peran subjek penelitian adalah 

memberikan tanggapan dan informasi terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan masukan kepada 

peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung. Subjek dalam penelitian ini adalah PT Garuda Indonesia, Tbk. 

Subjek penelitian atau adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian 

juga membahas karakteristik subjek yang digunakan dalam penelitian, termasuk penjelasan mengenai populasi, sampel 

dan teknik sampling (acak/non-acak) yang digunakan. (Nanang Martono, 2010:112). Peran subjek penelitian adalah 

memberikan tanggapan dan informasi terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan masukan kepada 

peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung. Subjek dalam penelitian ini adalah PT Garuda Indonesia, Tbk 

periode 2020-2022. 

 

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuatitatif, Menurut Sugiyono (2018;13) “Data kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan 

diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan 

suatu kesimpulan”. Data kuantitatif yaitu berupa laporan keuangan perusahaan pada PT Garuda Indonesia, Tbk periode 

2020- 2022 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. Sumber data sekunder adalah 

catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis oleh media, situs web, internet dan seterusnya. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan PT Garuda Indonesia, Tbk. Data diperoleh 

dari website resmi Garuda Indonesia https://www.garuda-indonesia.com/content/dam/garuda/files/pdf/investor-

relations/financial-report/FS%20GA%20Konsol%2031%20Desember%202022%20Audited.pdf. 

 

 

https://www.garuda-indonesia.com/content/dam/garuda/files/pdf/investor-relations/financial-report/FS%20GA%20Konsol%2031%20Desember%202022%20Audited.pdf
https://www.garuda-indonesia.com/content/dam/garuda/files/pdf/investor-relations/financial-report/FS%20GA%20Konsol%2031%20Desember%202022%20Audited.pdf
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III. KESIMPULAN  

Analisis laporan arus kas adalah proses evaluasi dan interpretasi informasi keuangan yang terdapat dalam laporan 

arus kas perusahaan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan uang 

tunai dan mengelola arus kasnya dengan efektif. Dalam analisis laporan arus kas, terdapat beberapa rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan, seperti rasio kas arus bebas, rasio kas arus operasi terhadap hutang, 

dan rasio kas arus operasi terhadap penjualan. Selain itu, analisis juga melibatkan perbandingan antara laporan arus kas 

dengan laporan keuangan lainnya, seperti laporan laba rugi dan neraca. Kesimpulannya, analisis laporan arus kas 

merupakan alat penting yang digunakan untuk mengukur kesehatan keuangan perusahaan dan membantu para ahli 

keuangan dan investor dalam pengambilan keputusan investasi yang tepat 
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